BAB IV

HASIL DAN UJI COBA

IV.1. Tampilan Hasil

Penulis merancang program sistem pakar untuk mengidentifikasi
gangguan internet speddy menggunakan metode forward chaining dengan
menggunakan bahasa pemogram Microsoft Visual Basic .Net  dengan
menggunakan database Microsoft SQL Server, hasil rancangan program tersebut

sebagai berikut :

IVV.1.1. Tampilan Hasil Program untuk Admin dan User

1VV.1.1.1. Form Pilihan Akses
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Gambar IV.1. Form Pilihan Akses
Merupakan tampilan rancangan untuk pengguna dalam memilih akses

yang dapat dilakukan terhadap sistem.
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1V.1.1.2. Form Konsultasi
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Gambar IV.2. Form Konsultasi
Merupakan tampilan rancangan untuk melakukan konsultasi antara admin

dan user dalam melakukan tanya jawab terhadap sistem.

1VV.1.1.3. Form Hasil Konsultasi

- Cek status jaringan oleh operator Embassy.
- Apabila kualitas buruk minta bantuan operator MDF {
Maintanance Distribution Facility )

Gambar 1V.3. Form Hasil Konsultasi
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Merupakan tampilan rancangan untuk melihat hasil dari konsultasi yang

telah dilakukan.

IV.1.2. Tampilan Hasil Program Untuk Pakar

IV.1.2.1. Form Login
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Gambar 1V.4. Form Login

Merupakan tampilan rancangan untuk admin agar dapat mengakses menu

yang terdapat untuk admin.
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1VV.1.2.2. Form Menu Utama

l Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Gangguan Internet Speed
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Gambar IV.5. Form Menu Utama
Merupakan tampilan rancangan yang digunakan oleh administrasi setelah

melakukan login admin.

IV.1.2.3. Form Basis Pengetahuan
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Gambar IV.6. Form Basis Pengetahuan
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Merupakan tampilan rancangan untuk admin dalam melakukan akses olah

data gangguan dan data akibat.

1V.1.2.4. Form Data Gangguan

”
o) Menu Utama

JenisG... Penang...

Modem ... Ganti M...

ok \ Usema... Setting ...

) N\ Belum T... BelumT..
Modem ... -Cekst...
PCtida... -PiihE..
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Gambar IV.7. Form Data Gangguan
Merupakan tampilan rancangan untuk admin untuk mengolah data tentang

gangguan speedy.
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1V.1.2.5. Form Data Akibat

Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Gangguan Internet Speedy

a-! Menu Utama

Jika Ya Jika Tid...

Modem ... P002 P0O04
Modem ... PO003 HO07

Lampu ... HOO01
Pelangg... P005
Modem ... PO06

Pelangg... H002

Konsultasi Lampu ...
kualitas ... P00S

* _ P PO1O

Basis Pengetahuan port dsl...  H003

Gambar IV.8. Form Data Akibat
Merupakan tampilan rancangan untuk admin untuk mengolah data tentang

akibat gangguan speedy.

1VV.1.3. Tampilan Hasil Program Untuk User
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Gambar 1VV.9. Form Menu Utama User
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Merupakan tampilan yang digunakan user dalam melakukan identifikasi

gangguan internet speedy yang mereka miliki.

IV.2. Pembahasan

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam uji coba implementasi
sistem pakar untuk menentukan klasifikasi kendaraan bermotor menggunakan
metode forward chaining ini adalah sebagai berikut :

IV.2.1. Teknik Pengujian Sistem

sistem pakar untuk mengidentifikasi gangguan internet speedy
menggunakan metode forward chaining digunakan untuk mengidentifikasi
gangguan internet speddy yang dimiliki user yang dirancang untuk menggantikan
sistem yang lama dengan sistem yang baru. Sistem ini dirancang dengan
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic (Microsoft Visual Basic .Net)
dan database SQL Server. Setelah selesainya program dirancang, maka dilakukan
uji sistem sebelum dilaksanakannya implementasi sistem untuk melihat apakah
hasil program sesuai atau tidak dengan yang diharapkan.

Program ini telah dilakukan uji sistem, dengan teknik pengujian statis
(Statis Technique), dimana telah dilakukan uji coba sistem untuk perangkat keras
dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk menjalankan program, desain detail
sistem, aturan-aturan formal sistem, beserta test hasil running program.

Hasil pengujian untuk semua kriteria di atas, telah berhasil dengan baik,

bahkan untuk test program sudah menghasilkan output sesuai yang diharapkan,
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hanya mempunyai kelemahan, dimana sistem ini belum memiliki sistem

keamanan yang baik, jadi masih memerlukan pengembangan selanjutnya.

IV.2.2. Cara Menjalankan Sistem

Sebelum sistem pakar untuk mengidentifikasi gangguan internet speedy
menggunakan metode forward chaining ini digunakan, maka terlebih dahulu di
install di PC. Adapun langkah - langkah instalasi program sebagai berikut :

1. Masukkan CD sistem pakar untuk mengidentifikasi gangguan internet
speedy menggunakan metode forward chaining, lalu kemudian file yang
yang ada pada CD ke salah satu drive.

2. Lalu instal menggunakan file dengan nama Gangguan.Exe.

3. Copy database ke SQL Server PC.

4. Selesai instalasi maka sistem dapat dijalankan.

IV.2.3. Perangkat Yang Dibutuhkan Sistem

Dalam penerapan sistem pakar untuk mengidentifikasi gangguan internet
speedy menggunakan metode forward chaining ini tidak lepas dari perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), dan pengguna (user). Untuk itu
dalam menjalankan sistem ini dibutuhkan hal - hal sebagai berikut :

1. Perangkat Keras (Hardware)
I. Micro Processor Pentium IV
ii. Harddisk minimal 80 Giga Byte

iii. Memori minimal 512 Mega Byte.
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2. Perangkat Lunak (Brainware)

i. Microsoft Visual Studio .Net

ii. Microsoft SQL Server untuk penyimpanan data.
3. Pengguna (User)

i. Orang mengerti cara mengoperasikan komputer

ii. Orang yang memiliki sistem kerja yang teliti.

IV.3. Kelebihan dan Kekurangan Sistem
Adapun kelebihan dari sistem yang penulis rancang adalah sebagai
berikut:

1. Sistem yang penulis rancang dapat bekerja di berbagai sistem operasi
manapun karena menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic yang
dapat bekerja di berbagai platform.

2. Sistem yang penulis rancang telah terprogram sehingga memudahkan para
pengguna dalam menggunakannya.

Adapun kekurangan dari sistem yang penulis rancang adalah sebagai
berikut:

1. Sistem yang penulis rancang hanya berfokus untuk mengidentifikasi
gangguan internet speedy menggunakan metode forward chaining

2. Sistem yang penulis rancang masih stand alone pada satu personal
computer belum berbasis client-server.

3. Database yang dimiliki masih sedikit.



